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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi gaya mengajar 
guru, respon siswa terhadap variasi gaya mengajar guru dan efektivitas 
variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 
2014/2015. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar. Hasil analisis 
data menunjukan bahwa 1) variasi gaya mengajar yang dilakukan guru 
sudah sangat baik dan bervariasi berdasarkan komponen variasi gaya 
mengajar.2) sebagian besar respon siswa menyatakan variasi gaya mengajar 
guru sudah sangat baik dapat meningkatkan hasil belajar, 3) variasi gaya 
mengajar guru terhadap hasil belajar siswa sudah efektif berdasarkan 
kriteria efektif variasi gaya mengajar yang terdiri dari variasi suara, 
penekanan, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan anggota badan, dan 
pindah posisi dengan total keseluruhan yaitu 83,3%.  
Kata kunci : Variasi Gaya Mengajar, Hasil Belajar. 
Abstract :This research aims to find out the variation of teaching style 
,students’s responses toward the variation of teaching style as well as the 
effectiveness of teachers teaching style toward student learning outcome in 
economic subject class XI IPS at SMA Taruna Bumi Khatulistiwa in the 
academic year 2014/2015. The method of this research was decriptive method. 
The source of data in this research was the teachers who teach.The result of data 
analysis showed that 1) the variation of teacher teaching style had already been 
very good based on the component of teaching style, 2) the most of the student’s 
responses  toward the variation of teaching style already very good can improve 
learning outcome 3) the variation of teaching stye toward students outcome had 
been effective based on the criteria of the effectivness of teching style where by 
it consisted of emphasizing, voice variation, timming, eye contact, body 
movement and position movement by sum 83.3 % 
Keywords : Variation of Teaching Style, Learning Outcome 
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endidikan merupakan proses yang sangat penting sebagai suatu sarana untuk 
mencapai keberhasilan dalam hidup. Pendidian itu sendiri memiliki peran 
dalam memajukan suatu bangsa dan Negara, untuk itu diperlukannya sumber 
daya manusia yang memiliki kualitas dari segi  pengetahuan, keterampilan, moral 
serta kepribadian. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, tentunya 
sangat berkaitan erat dengan peningkatan hasil belajar siswa dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mencapai hasil belajar yang baik tentunya 
sangat dipengaruhi oleh peran serta keterampilan yang dimiliki guru dalam 
mengajar. Menurut Alvin W.Howard dalam Slameto (2013: 32)” mengajar adalah 
suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk 
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), 
appreciation (penghargan) dan knowledge”.  
Guru yang terampil serta berkompeten dalam kegiatan mengajar  akan 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola kelas sehingga tercipta proses 
belajar mengajar  yang kondusif. Berkaitan dengan peran guru dalam pengelolaan 
kelas untuk menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, menurut Hamid 
Darmadi (2012:6) yaitu, untuk menciptakan proses pembelajaran yang kondusif 
selain menerapkan prinsif-prinsip pengelola juga kiat-kiat mengatasi kendala 
tersebut yaitu (1) guru tidak boleh campur tangan yang berlebihan terhadap siswa 
(2) guru jangan sampai kehilangan konsentrasi yang dapat menimbulkan 
kesenyapan atau pembicaraan terhenti secara tiba-tiba. (3) hindari ketidaktepatan 
menandai dan mengakhiri suatu kegiatan artinya guru harus tepat waktu (4) guru 
harus dapat mengelola waktu, baru hal ini dapat menimbulkan penyimpangan 
yang berkaitan dengan disiplin diri siswa dan (5) berilah penjelasan yang jelas, 
sederhana, sistematis dan tidak bertele- tele atau mengulang –ulang penjelassan 
karena dapat menimbulkan kebosanan. 
Untuk itu agar kegiatan pengajaran dapat meransang siswa untuk aktif dan 
lebih kreatif dalam proses pembelajaran, maka guru harus memiliki keterampilan 
dalam mengajar salah satunya yaitu variasi gaya mengajar. Berkaitan dengan 
variasi gaya mengajar guru. 
Menurut Syaiful Bahri Djammarah dan Azwan Zain (2010: 167), Variasi 
ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan anggota badan, dan 
variasi perpindahan posisi guru dalam kelas. Bagi siswa, variasi tersebut dilihat 
sebagai sesuatu yang energik, antusias, bersemangat, dan semuanya memiliki 
relevansi dengan hasil belajar. Perilaku guru seperti itu dalam proses belajar 
mengajar akan menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi antara guru dan 
anak didik, menarik perhatian anak didik, menolong penerimaan bahan pelajaran, 
dan memberi stimulasi. 
Untuk itu variasi gaya mengajar yang dilakukan guru juga harus 
disesuaikan dengan materi pelajaran sehingga dapat mempermudah siswa untuk 
menerima dan memahami materi yang diberikan serta mempertinggi efektivitas 
belajar. Agar tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran sangat bergantung pada 
interaksi dan komunikasi yang dijalin antara guru dan siswa.  Untuk itu dalam 
proses belajar mengajar guru harus mampu untuk memahami keadaan yang 
sedang berlangsung, serta mampu membangkitkan semangat dan juga perhatian 
P 
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siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif serta hasil 
belajar siswa juga akan baik.  
Berkaitan dengan mengajar yang dilakukan guru dalam kelas, Menurut 
Slameto ( 2013: 66) proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 
Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. 
Jadi hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. Di dalam 
relasi guru dengan siswa yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan 
menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha 
mempelajarai sebaik- baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa 
membenci gurunya, ia segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannnya 
akibatnya pelajarannya tidak maju. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa 
secara akrab menyebabkan proses belajar- mengajar itu kurang lancar. Juga siswa 
merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 
Dalam proses belajar seperti ini, peran guru tentu sangat diperlukan, agar 
siswa selalu semangat dan antusias dalam belajar. Jika guru menggunakan 
berbagai variasi mengajar dengan baik, maka siswa akan merasa senang, siswa 
tidak akan merasa cepat bosan, dan menciptakan suasana yang baik dalam proses 
belajar mengajar, sehingga hasil belajar yang di peroleh siswa mampu mencapai 
kriteria ketuntasan minimum yaitu 75. Untuk itu variasi gaya mengajar guru 
sangat penting, karena setiap guru mempunyai gaya mengajar tersendiri, berbeda 
antara satu sama lainnya, apabila guru sudah terampil mengajar, maka guru akan 
mudah mengajar siswa tertentu dan menemui kesulitan bagi siswa serta mengatasi 
kejenuhan dan kebosanan. 
Hasil belajar  yang baik dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah 
satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 
dan menjadi ukuran keberhasilan mengajar bagi guru.   
 Hasil belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi sendiri bila 
dilihat dari raport mini siswa, masih terdapat beberapa siswa yang hasilnya  masih 
berada dibawah ketuntasan (KKM). berikut ini tabel Nilai Tengah Raport Mini 
siswa kelas XI IPS 
Tabel 1 
Data Ketutansan Siswa Pada Rapor Mini Pelajaran Ekonomi Tengah 
Semester 1 Kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun Ajaran 
2014/2015 
Kelas Jumlah Siswa Siswa Tuntas 
XI IPS 1 26 Siswa 18 Siswa 
XI IPS 2 24 Siswa                      18 Siswa 
Jumlah 50 Siswa   36 Siswa 
Sumber Data: daftar nilai guru mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 
2014/2015 
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Berdasarkan tabel tersebut kelas XI IPS 1 memiliki tingkat ketuntasan 
yang rendah yaitu 18 siswa dari 26 siswa memiliki nilai ( ≥75 ) dibandingkan 
dengan XI IPS 2,yaitu 18 siswa dari 24 siswa yang memiliki nilai ( ≥75 ).  
Berdasarkan uraian diatas,, peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai efektivitas variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun 
ajaran 2014/2015. 
METODE PENELITIAN     
Metode penelitian yang sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriftif untuk menjelaskan dan memaparkan secara objektif mengenai 
Efektivitas Variasi Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun 
Ajaran 2014 /2015 
Sumber data dalam peneltian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi 
kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa yang akan menjadi subjek dalam 
penelitian. Adapun hal- hal yang berkaitan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tempat : tempat penelitian ini adalah Kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi 
Khatulitiwa  dilihat dari nilainya yang masih rendah.  
Pelaku: pelaku dalam penelitian ini adalah guru ekonomi kelas XI IPS SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa.  
Aktivitas : Aktivitas dalam penelitian ini adalah variasi gaya mengajar yang 
dilakukan oleh guru ekonomi pada proses belajar mengajar. Untuk mempertajam 
data yang diperoleh, peneliti juga menyebarkan angket untuk mengetahui variasi 
gaya mengajar yang dilakukan oleh guru, yaitu siswa kelas XI IPS 1 yang 
berjumlah 25 orang. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data 
yang berupa: Teknik Observasi Langsung Dalam hal ini peneliti akan 
mengadakan Pengamatan langsung dan pencatatan langsung dengan lembar 
observasi yang telah disusun peneliti tentang variasi gaya mengajar yang 
dilakukan guru ekonomi di kelas X1 IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Tahun ajaran 2014/2015. Teknik Komunikasi Tidak Langsung,  Dalam penelitian 
ini peneliti mengadakan komunikasi tidak langsung seperti menyebarkan 
angket/kuisioner kepada responden dalam hal ini siswa kelas XI 1 IPS SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun 2014/2015. Studi documenter yang dilakukan 
peneliti dengan cara merekam variasi gaya mengajar yang dilakukan guru 
ekonomi kelas XI IPS ketika kegiatan pembelajaran serta mengumpulkan data 
melalui bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian 
seperti nilai siswa. 
  Untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh maka diperlukan 
pengolahan data. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
a. Pengumpulan data yaitu, Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah 
Mengumpulkan data melalui pengamatan yang di lakukan peneliti berdasarkan 
lembar observasi terhadap variasi gaya mengajar yang dilakukan oleh guru, dan 
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pengecekan angket yang diberikan kepada siswa kelas XI IPS  terhadap hasil 
belajar  
b. Skoring yaitu pemberian skor terhadap penilaian pada lembar observasi. 
Dalam setiap lembaran tersebut terdapat 4 (empat) kategori untuk penilaian yaitu 
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik. Dengan rentang nilai sebagai berikut: 
80 - 100 (Sangat Baik),  
70 - 79   (Baik)  
60 - 69   (Cukup Baik),  
50 - 59   (Kurang Baik),   
40 - 49   (Tidak Baik). 
c. Memeriksa dan menganalisa data yang sudah terkumpul, yaitu sebelum data 
diolah, terlebih dahulu data diperiksa dengan teliti oleh peneliti, untuk 
menghindari adanya kekeliruan, dan kemudian setelah data diperiksa, langkah 
selanjutnya, dengan melakukan analisis data yang sudah terkumpul,  
Menyimpulkan 
     Dalam penganalisaan data, digunakan analisa deskriptif yaitu analisis 
deskriptif kualitatif yaitu analisi yang digunakan untuk menganalisis angket yang 
deperoleh dari jawaban siswa yang berjumlah 14 pernyataan, dan analisis 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil observasi yang 
diperoleh peneliti sebanyak 5 kali observasi. Analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan rumus persentase sebagai berikut: 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑋
𝑛
𝑥100% 
  keterangan:  
  ∑ x = Jumlah responden yang memilih setiap alternatif 
      n    = Jumlah responden 
      Sedangkan tolak ukur untuk menentukan predikat efektifitas variasi gaya 
mengajar guru terhadap hasil belajar siswa  terbagi menjadi beberapa kategori 
yaitu: efektif, cukup efektif, kurang efktif, dan tidak efektif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Penelitian ini dilaksanankan pada kelas XI IPS  1 SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. Dari hasil observasi dan pengolahan data angket yang telah 
dilakukan, yaitu variasi gaya mengajar guru yang terdiri dari 1) variasi suara yang 
meliputi volume suara dan kecepatan berbicara, 2) penekanan yaitu pemberian 
penekanan pada materi penting dan penekanan pada materti yang dianggap sulit 
bagi siswa, 3) pemberian waktu yaitu pemberian waktu pada pergantian materi 
pelajaran ke mataeri yang baru, pemberian waktu untuk siswa bertanya terhadapa 
materi yang telah dibahas, 4) kontak pandang yaitu kontak pandang yang 
dilakukan guru keseluruh ruangan kelas, 5) variasi gerakan anggota badan yaitu 
guru menjelaskan dengan gerakan tangan, guru menjelaskan dengan gerakan 
kepala dan badan. 6) pindah posisi yaitu guru melakukan pindah posisi dari depan 
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ke belakang ketika menjelaskan materi pelajaran, guru menjelaskan mataeri 
pelejaran dari samping kiri ke samping kanan, guru melakukan pindah posisi 
mendekati siswa ketika siswa bertanya.  
   Adapun variasi Variasi suara bisa mempengaruhi informasi yang sangat 
biasa sekalipun pada saat penyampaian materi pembelajaran, dari pengolahan dan 
analisis data diperoleh berdasarkan observasi (93,3%), volume suara guru pada 
penyampaian materi pembelajaran, sudah mencapai kriteria sangat baik. Sebesar 
(92,5%) kecepatan suara seperti pengaturan cepat atau lambatnya berbicara guru 
pada saat menjelaskan mencapai kriteria sangat baik. Hal ini terlihat ketika guru 
menjealskan sebagian besar siswa focus terhadap penjelasan dari guru 
    Penekanan materi pelajaran yang sangat penting pada saat menjelaskan 
materi terlihat guru masih kurang , untuk itu perlu adanya penekanan pada materi 
yang penting maupun materi yang di anggap sulit bagi siswa, sehingga siswa 
mampu memusatkan perhatian pada materi yang disampaikan oleh guru. 
Penekanan secara verbal oleh guru Kelas XI IPS ( 50%) seperti pada penekanan 
materi yang penting maupun yang dianggap sulit, dan masih tergolong rendah/ 
kurang baik. Hal ini terlihat ketika observasi guru masih kurang dalam pemberian 
penekanan materi yang dianggap sult. 
 Pemberian waktu merupakan perubahan stimulus dari adanya suara ke 
keadaan tenang atau senyap, pemberian waktu untuk siswa bertanya. (87,5%) 
guru sudah  memberikan waktu yang meliputi memberikan kesenyapan sejenak, 
seperti pemberian waktu pada pergantian meteri pelajaran, serta pemberian waktu 
untuk siswa bertanya, dan tergolong sudah sangat baik berdasarkan observasi 
yang dilakukan peneliti sebanyak 5 kali, bahwa guru yang mengajar sudah 
melakukan pemberian waktu, hal ini terlihat sebagian besar siswa bertanya 
terhadap matari yang telah dibahas guru, dan materi yang sedang dibahas oleh 
guru. 
   Kontak pandang yang dilakukan oleh guru kelas XI IPS sudah sangat baik, 
yaitu (82,5%) guru sudah mengarakan pandangan seperti mengarahkan 
pandangan keseluruh ruangan kelas ketika menjelaskan, guru sudah menatap 
seluruh mata siswa ketika menjelaskan materi pelajaran dan mengarahkan 
pandangan kepada siswa ketika siswa bertanya, hal ini mengkondisikan sebagian 
besar perhatian siswa tertuju kepada guru dan sebagian besar siswa fokus 
terhadap materi yang disampaikan guru. Dan sebagian besar siswa mengarahkan 
pandangannya kepada guru ketika menjelaskan materi pelajaran di depan kelas. 
   Variasi gerakan anggota badan yang dilakukan oleh guru ekonomi kelas 
XI IPS  (92,5%), tergolong sudah sangat baik, seperti guru menjelaskan materi 
dengan gerak tangan, kepala, dan badan untuk memperjelas materi, serta 
melakukan perubahan mimik ketika menjelaaskan. Hal ini terlihat sebagian besar 
siswa bersemangat dan antusias ketika guru menyampaikan/ menjelaskan matari 
di depan kelas, dan terlihat respon siswa begitu baik dengan penjelasan guru 
  Pindah posisi ini sangat bermanfaat bagi guru agar tidak jenuh, juga agar 
perhatian siswa tidak monoton. (80%) Pindah posisi yang dilakukan guru 
ekonomi sudah sangat baik, seperti perpindahan posisi dari samping kiri ke 
semping kanan, perpindahan posisi dari depan kebelakang, serta perpindahan 
posisi mendekati siswa yang bertanya. Hal ini terlihat setiap menjelaskan materi 
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pelajaran, guru selalu melakukan pindah posisi, dan terlihat sebagian besar siswa 
terlihat  sangat bersemangat, dan terlihat sebagian besar siswa terlihat sangat 
antusias ketika guru melakukan perpindahan posisi ketika menjelaskan matari 
pelajaran  
      Tanggapan siswa tentang variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar 
siswa yaitu, sebanyak 16 (64%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan bahwa hasil belajar semangkin 
meningkat dengan adanya pengarturan seperti besar atau kecilnya volume suara 
guru ketika menjelaskan materi. Sebanyak 13 (52%) siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa menyatakan hasil belajar semangkin meningkat 
dengan adanya pengaturan seperti cepat atau lambatnya guru menjelaskan materi 
pembelajaran,  
        Sebanyak 14 (56%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
tahun ajaran 2014/2015 menyatakan hasil belajar semangkin meningkat dengan 
adanya penekanan materi yang sangat penting oleh guru ketika menjelaskan 
materi, serta 17 (68%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
tahun ajaran 2014/2015 menyatakan hasil belajar semangkin meningkat dengan 
adanya penekanan materi yang di anggap sulit, ketika guru menjelaskan materi. 
        Sebanyak 13(52%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
tahun ajaran 2014/2015  menyatakan bahwa hasil belajar semangkin meningkat 
dengan adanya pemberian waktu oleh guru, ketika siswa bertanya materi yang 
dianggap sulit, serta 13 (52%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan bahwa hasil belajar semangkin 
meningkat dengan adanya pemberian waktu dari guru terhadap materi yang sudah 
di bahas ke materi yang baru, 
            Sebanyak 10 (40%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
tahun ajaran 2014/2015 menyatakan hasil belajar semangkin meningkat dengan 
adanya kontak pandang yang dilakukan oleh guru, seperti mengarahkan 
pandangan keseluruh ruangan kelas, dan sebanyak 14 (56%) siswa kelas XI IPS 
1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa menyatakan hasil belajar semangkin 
meningkat dengan adanya kontak pandang, seperti mengarahkan pandangan 
kepada siswa, ketika siswa bertanya ter materi yang siswa belum paham 
           Sebanyak 3 (12%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
tahun ajaran 2014/2015  menyatakan bahwa hasil belajar semangkin meningkat 
dengan adanya geraka tangan yang dilakukan guru ketika menjelaskan materi, 
dan sebanyak 2 (8%)siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
menyatakan hasil belajar semangkin meningkat dengan adanya gerakan kepala 
oleh guru ketika menjelaskan, serta sebanyak 15 (60%) siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan hasil belajar 
semangkin meningkat dengan adanya perubahan mimik dari guru 
           Sebanyak 5 (20%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
tahun ajaran 2014/2015 menyatakan bahwa hasil belajar semangkin meningkat 
dengan adanya perpindahan posisi dari guru dari samping kiri ke samping kanan 
ketika menjelaskan, dan sebanyak 13 (52%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan bahwa hasil belajar 
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semangkin meningkat dengan adanya perpindahan posisi mendekati siswa yang 
bertanya 
Efektivitas variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun 
Ajaran 2014/2015, yaitu berdasarkan hasil penelitian yang kemudian dilakukan 
pengolahan dan analisi data, bahwa variasi gaya mengajar yang dilakukan guru 
di dalam kelas sudah efektif yaitu 83,3%,  
Variasi suara (92,5%) yang telah dilakukan guru. Hal ini terlihat ketika 
observasi yang di lakukan peneliti di dalam kelas, guru sudah menjelaskan materi 
di depan kelas dengan suara yang sesuai dengan kondisi proses belajar mengajar 
berlangsung, sebagaian besar siswa terlihat begitu aktif mendengarkan 
pembicaraan guru, dikarenakan volume dan kecepatan guru berbicara sudah 
sangat baik serta didukung  juga dengan angket yang diberikan kepada siswa 
sebanyak 16 (64%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun 
ajaran 2014/2015 menyatakan bahwa hasil belajar semangkin meningkat dengan 
adanya pengaturan seperti besar atau kecilnya volume suara guru ketika 
menjelaskan materi, dan Sebanyak 13 (52%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015  menyatakan hasil belajar semangkin 
meningkat dengan adanya pengaturan seperti cepat atau lambatnya guru 
menjelaskan materi pembelajaran.  
Pada observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru sebanyak 3 kali 
observasi, bahwa guru masih terlihat kurang dalam pemberian penekanan pada 
materi yang dianggap penting maupun sulit, yaitu 50% guru memberikan 
penekanan, serta hal ini didukung dengan penyebaran angket yaitu Sebanyak 14 
(56%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa menyatakan hasil 
belajar semangkin meningkat dengan adanya penekanan materi yang sangat 
penting oleh guru ketika menjelaskan materi, serta 17 (68%) siswa kelas XI IPS 
1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015  menyatakan hasil 
belajar semangkin meningkat dengan adanya penekanan materi yang di anggap 
sulit, ketika guru menjelaskan materi. Hal ini menunjukan adanya 
ketidaksesuaian antara apa yang dilakukan oleh guru ketika menjelaskan materi 
pelajaran di depan kelas dengan apa yang diharapan siswa terhadap peningkatan 
hasil belajara yang mereka peroleh.  
        Pemberian waktu yang diberikan guru sudah sangat baik, yaitu 
berdasarkan pengolahan dan analisis data dari observasi (87,5%) guru sudah  
memberikan kesenyapan sejenak, seperti pemberian waktu pada pergantian 
meteri pelajaran, serta pemberian waktu untuk siswa bertanya, hal ini didukung 
dengan angket yang diberikan kepada siswa yaitu  13 (52%) siswa kelas XI IPS 
1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan bahwa 
hasil belajar semangkin meningkat dengan adanya pemberian waktu oleh guru, 
ketika siswa bertanya materi yang dianggap sulit, serta 13 (52%) siswa kelas XI 
IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan 
bahwa pemberian waktu dari guru terhadap materi yang sudah di bahas ke materi 
yang baru. Hal ini ketika observasi yang dilakukan peneliti terlihat setelah guru 
menjelaskan beberapa materi, guru selalu memberikan kesenyapan sejenak, dan 
memberikan waktu untuk siswa bertanya, hal ini mengkondisikan sebagaian besar 
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perhatian siswa tertuju kepada guru. Dan terjadi kesesuaian terhadap apa yang di 
lakukan guru dengan apa yang menjadi harapan siswa.  
           Kontak pandng yang dilakukan guru ketika menjelaskan berdasarkan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan dan pengolahan dan analisis data 
diperoleh berdasarkan observasi sebanyak 5 kali, sudah sangat baik, yaitu 
(82,5%) guru sudah mengarakan pandangan seperti mengarahkan pandangan 
keseluruh ruangan kelas ketika menjelaskan, dan mengarahkan pandangan 
kepada siswa ketika siswa bertanya. Hal ini didukung dengan angket kepada 
siswa yaitu sebanyak 10 (40%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan hasil belajar semangkin 
meningkat dengan adanya kontak pandang yang dilakukan oleh guru, seperti 
mengarahkan pandangan keseluruh ruangan kelas, dan sebanyak 14 (56%) siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 
menyatakan hasil belajar semangkin meningkat dengan adanya kontak pandang, 
seperti mengarahkan pandangan kepada siswa, ketika siswa bertanya terhadap 
materi yang siswa belum paham.  
  Di lihat berdasarkan observasi, ketika proses belajar mengajar berlangsung 
guru dengan sangat baik mengarahkan pandangan keseluruh ruangan kelas, serta 
menatap mata setiap siswa, hal ini terbukti dari 5 kali observasi terlihat sebagian 
besar perhatian siswa tertuju kepada guru, dan terlihat meningkatnya minat siswa 
untuk belajar, sebagian besar siswa terfokus pada penjelasan dari guru. Hal terjadi 
kesesuaian terhadap apa yang dilakukan oleh guru ekonomi kelas XI IPS terhadap 
harapan siswa 
       Variasi gerakan anggota badan yang dilakukan oleh guru yaitu (92,5%), 
tergolong sudah sangat baik berdasarkan pengamatan yang dilakukan, seperti 
guru menjelaskan dengan gerak tangan, menjelaskan dengan gerakan kepala, dan 
menjealskan materi dengan gerakan anggota badan untuk memperjelas materi 
yang disampaikan guru, serta melakukan perubahan mimik ketika menjelaskan.  
Hal ini di dukung dengan angket yang diberikan kepada siswa, yaitu 
sebanyak 15 (60%) siswa kelas XI IPS 1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa  tahun 
ajaran 2014/2015 menyatakan hasil belajar semangkin meningkat dengan adanya 
perubahan mimik dari guru.  
   Pada saat peneliti melakukan observasi didalam kelas, gerakan anggota 
badan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pada saat 
menerangkan tidak kaku dalam bergerak dan relevan dengan materi yang 
disampaikan seperti mengangkat atau merendahkan kepala dan  tangan,  
memberikan senyuman kepada siswa ketika siswa bertanya dan mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini terlihat sebagaian besar siswa terlihat 
antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan guru serta 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
         Pindah posisi yang dilakukan guru ekonomi sudah sangat baik, yaitu 
(80%) berdasarkan pengolahan dan analisis data berdasarkan observasi seperti 
perpindahan dari kiri ke kanan atau dari depan kebelakang, serta perpindahan 
posisi mendekati siswa yang bertanya, Hal ini terlihat pada saat observasi bahwa 
guru tidak berada dalam satu posisi saja, melainkan berpindah- pindah, dan 
dilakukan sesuai dengan kondisi belajar mengajar, yaitu pindah posisi dari 
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samping kiri ke samping kanan, pindah posisi dari depan ke belakang serta pindah 
posisi mendekati siswa yang bertanya, terlihat perhatian dan konsentrasi siswa 
tertuju pada perpindahan posisi yang dilakukan oleh guru, dan berdasarkan data 
angket yang diperoleh dari siswa, yaitu Sebanyak 13 (52%) siswa kelas XI IPS 1 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015 menyatakan bahwa hasil 
belajar semangkin meningkat dengan adanya perpindahan posisi guru mendekati 
siswa yang bertanya. hal ini terdapat kesesuaian apa yang di lakukan guru 
terhadap harapan siswa.  
  Jadi, berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa variasi 
gaya mengajar yang di lakukan guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun Ajaran 
2014/2105 sudah  tergolong efektif berdasarkan kriteria efektif yang digunakan 
peneliti mengenai efektivitas variasi gaya mengajar yang dilakukan guru terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2014/2015.  
Penelitian dengan menggunakan efektivitas variasi gaya mengajar guru 
terhadap hasil belajar siswa, sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa “ 
Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan anggota badan, 
dan variasi perpindahan posisi guru dalam kelas. Bagi siswa, variasi tersebut 
dilihat sebagai sesuatu yang energik, antusias, bersemangat, dan semuanya 
memiliki relevansi dengan hasil belajar. Perilaku guru seperti itu dalam proses 
belajar mengajar akan menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi antara 
guru dan anak didik, menarik perhatian anak didik, menolong penerimaan bahan 
pelajaran, dan memberi stimulasi. (Syaiful Bahri Djammarah dan Azwan Zain 
(2010: 167)) 
      Sehubungan dengan itu, sejalan juga dengan penelitian sebelumnya oleh Ni 
Luh Gede Wahyuni Lestari dalam penelitiannya yang bejudul “Variasi Mengajar 
Guru Dalam Pembelajaran mengubah pengalaman Pribadi Menjadi Naskah 
Drama Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Malaya ”, bahwa variasi gaya 
mengajar tersebut digunakan untuk menjaga konsentrasi siswa, memberikan 
penegasan kepada siswa mengenai hal- hal yang penting yang harus di pahami, 
serta memberikan suatu penghargaan atau respons positif terhadap keberanian 
dan kemauan siswa untuk aktif selama KBM berlangsung“ 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang peneliti peroleh peneliti 
mengenai variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS I SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun Ajaran 
2014/2015, sudah tergolong efektif berdasarkan kriteria efektif yang digunakan 
peneliti mengenai variasi gaya mengajar guru yang terdiri dari variasi suara, 
penekanan, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan anggota badan, dan 
pindah posisi dengan total keseluruhan yaitu 83,3%.  
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di dalam penelitian ini, Ada 
beberapa saran yang dapat peneliti berikan terkait hasil penelitian yang telah 
dilakukan antara lain: 1) Hendaknya guru lebih meningkatkan variasi gaya 
mengajar ketika menjelaskan, seperti penekanan terhadap materi yang di anggap 
penting maupun di anggap sulit oleh siswa, hal ini membuat siswa lebih fokus 
terhadap materi yang disampaikan. 2) Sebagaian besar terdapat kesesuaian antara 
variasi gaya mengajar guru dengan harapan siswa tentang peningkatan hasil 
belajar, untuk itu guru perlu melakukan penekanan setiap materi yang dianggap 
sulit dan materi yang dianggap penting oleh siswa, agar siswa dengan lebih 
mudah untuk memahami materi yang disampaikan.  
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